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1.1 Latar Belakang Penelitian 
Waduk menurut pengertian umum merupakan tempat pada muka lahan untuk 
menampung dan menabung air secukupnya pada musim basah, sehingga air itu 
dapat dimanfaatkan pada musim kering atau langka air (Notohadiprawiro,2006). 
Pembangunan waduk sangat menjanjikan terlebih untuk menjamin ketersediaan 
air, mengatasi kekeringan dan kemarau panjang. Dalam hal ini pemerintah 
Indonesia sedang gencar-gencarnya membangun bendungan, tercatat ada 65 
bendungan/waduk yang akan dibangun pemerintah saat ini. 
Menurut Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) 
Waduk merupakan bangunan infrastruktur yang sangat kompleks karena risiko 
membangunnya besar. Banyak tahap yang harus dilalui seperti harus mendapat 
sertifikasi desain dan harus melewati pembahasan oleh Komisi Keamanan 
Bendungan (KBB), hal ini menyebabkan perencanaan sebuah bendungan atau 
waduk memerlukan waku yang lama. Namun demikian meskipun sudah melewati 
tahapan yang banyak, Direktur Jenderal Sumberdaya Air (SDA) Kementrian PU 
dan Perumahan Rakyat, Mudjiadi mengungkapkan saat ini separuh lebih 
waduk/bendungan di Indonesia mengalami sedimentasi atau pendangkalan 
sehingga membuat waduk tersebut berada dalam kondisi kritis. (detik.com 2015, 
05 Oktober)  
Waduk Saguling beroperasi penuh pada tahun 1986, waduk ini berketinggian 
sekitar 643 meter diatas permukaan laut (dpl) dan berfungsi sebagai PLTA 
(Pembangkit Listrik Tenaga Air) dengan kapasitas mencapai 1.400 MW. Waduk 
Saguling kemudian ditata ulang sehingga multi-guna yang digunakan untuk 
perikanan, pariwisata, dan agri-akuakultur. Namun karena Waduk Saguling 
merupakan pintu pertama Sungai Citarum, maka semua kotoran “disaring” untuk 
pertama kali sebelum kemudian disaring kembali oleh Waduk Cirata dan terakhir 
Waduk Jatiluhur. Kondisi ini tentu akan menyebabkan besarnya sedimentasi yang 
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terjadi, hal ini berdampak buruk bagi suatu waduk karena waduk tidak akan 
mencapai umur rencana, sehingga waduk tidak berfungsi secara maksimal. 
Mengingat sangat pentingnya peran Waduk Saguling, maka sangat diperlukan 
studi yang mengkaji tentang sejauh mana laju sedimentasi yang terjadi di Waduk 
Saguling dan besarnya kapasitas tampungan yang masih tersedia. Sehingga 
penulis tertarik untuk membuat tugas akhir berjudul “Analisis Laju Sedimentasi 
dan Estimasi Umur Layanan Waduk Saguling, Kabupaten Bandung Barat”. 
1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
 Terdapat beberapa masalah yang terjadi yang dapat diidentifikasikan 
sebagai berikut : 
1. Separuh lebih waduk di Indonesia mengalami sedimentasi atau 
pendangkalan sehingga membuat waduk tersebut berada dalam kondisi 
kritis. 
2. Meningkatnya tata guna lahan di hulu DAS Citarum yang menyebabkan 
peningkatan erosi dan sedimentasi yang menyebabkan berkurangnya 
volume tampungan efektif waduk. 
3. Waduk Saguling merupakan pintu pertama Sungai Citarum sehingga 
semua kotoran “disaring” untuk pertama kalinya. 
4. Tidak tercapainya umur rencana waduk. 
Agar penelitian efektif dan mencegah meluasnya permasalahan yang ada,  
maka penelitian ini memiliki batasan batasan sebagai berikut : 
1. Penelitian pengukuran dan pengambilan data  dilakukan pada Waduk 
Saguling dengan menganggap muatan/komposisi sedimennya sama. 
2. Data yang digunakan adalah  data sekunder dari hasil pengukuran instansi 
dan dari studi terdahulu. 
3. Perhitungan erosi dilakukan pada Daerah Aliran Sungai Citarum Hulu. 
4. Tidak dilakukan analisa treatment perpanjangan umur waduk. 
Berdasarkan permasalahan diatas menghasilkan rumusan masalah yang 
menjadi acuan pada penelitian ini yaitu: 
1. Berapa besar erosi yang terjadi di hulu Waduk Saguling? 
2. Berapa besar laju sedimentasi di Waduk Saguling? 
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3. Berapa sisa umur layanan Waduk Saguling ? 
4. Bagaimana tingkat kekritisan Waduk Saguling? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui besar erosi yang terjadi di hulu Waduk Saguling 
2. Mengetahui laju sedimentasi di Waduk Saguling. 
3. Mengetahui sisa umur layanan Waduk Saguling. 
4. Mengetahui tingkat kekritisan Waduk Saguling. 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis. 
Adapun uraiannya adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
 Dapat digunakan untuk acuan, pengelolaan waduk demi pelayanan Waduk 
Saguling agar berfungsi secara maksimal dan sesuai dengan perencanaan.  
2. Manfaat Praktis  
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat bermanfaat bagi 
penulis, pembaca dan Instansi. 
a. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan, serta 
menambah pengalaman dalam bidang Teknik Sipil. 
b. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 
umur layanan bendungan. 
c. Bagi instansi, hasil penelitian ini dapat dijadikan rekomendasi khususnya 
bangunan keairan untuk meningkatkan mutu konstruksi . 
1.5 Struktur Organisasi Tugas Akhir 
 Sistematika penulisan dalam proposal ini yaitu : 
 BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini menjadi bab perkenalan yang berisi latar belakang 
penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan struktur organisasi tugas akhir. 
 BAB II KAJIAN PUSTAKA  
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Bagian kajian pustaka pada penelitian ini memberikan konteks 
yang jelas terhadap topik atau permasalahan yang diangkat dalam 
penelitian. Bab ini membahas tentang gambaran umum penelitian, teori-
teori serta konsep-konsep yang digunakan pada penelitian.  
 BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini merupakan bagian yang prosedural, yakni bagian yang 
mengarahkan pembaca untuk mengetahui bagaimana peneliti merancang 
alur penelitiannya dari mulai pendekatan penelitian yang diterapkan, 
instrument yang digunakan, tahapan pengumpulan data yang dilakukan, 
hingga langkah-langkah analisis yang dijalankan.. 
 BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN  
Pada bab ini menyampaikan dua hal utama, yakni (1) temuan 
penelitian berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dengan berbagai 
kemungkinan bentuknya sesuai dengan urutan rumusan masalah penelitian, 
dan (2) pembahasan temuan penelitian untuk menjawab pertanyaan 
penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. 
 BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
Bab ini menyajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap 
hasil analisis temuan penelitian sekaligus mengajukan hal-hal penting yang 
dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian tersebut. 
 DAFTAR PUSTAKA 
 LAMPIRAN 
  
 
 
 
 
 
 
 
